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RINGKASAN

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ternak kambing yang rendah pada tingkat peternak rakyat dipedesaan adalah performans reproduksi yang kurang baik.  Hal ini tercermin dari interval beranak yang panjang, fertilitas yang rendah serta jumlah anak per tahun yang rendah. Tujuan dan target khusus kegiatan IbM ini adalah mengidentifikasi kambing betina yang mempunyai masalah reproduksi dilanjutkan dengan aksi terapi melalui perbaikan makanan,n sinkronisasi/gertak birahi  dan Inseminasi Buatan (IB). Pada akhirnya diharapkan kambing peternak akan mempunyai performan reproduksi dan produksi yang lebih baik. Rekomendasi beberapa hasil penelitian dan observasi lapang  menyebutkan pentingnya aplikasi teknologi praktis dan tepat guna untuk ternak kambing di peternakan rakyat yang diiringi dengan peningkatan kualitas pakan dan manajemen yang lebih baik

Kelompok peternak kambing  di Kabupaten Malang khususnya di desa Gubug dan desa Sumber Awan, kec. Lawang serta  desa Poncokusumo, kec.Poncokusumo merupakan kelompok  binaan potensial UPT ternak dan Universitas Brawijaya (Fak. Peternakan). Wilayah ini merupakan salah satu sumber bibit ternak kambing (Peranakan Etawah ). Namun demikian, pada perkembang akhir-akhir ini terjadi suatu kondisi krisis bibit berkualitast karena sebagian besar kambing kualitas A dan B  (Sangat Baik dan Baik) dieksport secara ilegal ke Malaysia, sehingga sekarang kambing yang ada  hanya sebagian kelas B dan sebagian besar kelas C.  Kambing yang berkualitas baik dibeli oleh tengkulak 2 – 3 kali lipat harga pasar, sehingga peternak tergiur. Dengan kualitas kambing yang ada sekarang ini maka harga kambing menjadi kurang menguntungkan dari segi pendapatan. Perlu dilakukan suatu introduksi gen unggul  melalui (IB), untuk memperbaiki kualitas genetik kambing lokal yang ada. Program bisa dilakukan dengan seleksi yang ketat dan harus disertai dengan sistem rekording yang baik dan akurat. Pengaturan perkawinan harus dilakukan dengan baik termasuk di dalamnya memperbaiki performan induk yang rendah. Faktor lain adalah ketersedian pejantan berkualitas menjadi salah satu faktor penyebabnya. Adanya pemotongan pejantan-pejantan terbaik setiap tahun, terutama pada hari raya Qurban, juga diduga menyebabkan adanya seleksi negatif ternak kambing lokal. 

Metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan ini maka bisa diatasi denga mengimplementasikan terapi reproduksi melalui sinkronisasi birahi dan perbaikan pakan diikuti dengan Inseminasi Buatan (IB) dengan disertai implementasi rekording yang baik. Pada tahap awal dilakukan identifikasi kambing betina dengan reproduktifitas dan produktifitas rendah pada kedua kelompok peternak, dilakukan perbaikan pakan dan terapi sinkronisasi dan gertak birahi secara hormonal menggunakakan PGF2alfa (singgle dan double injection), kemudian kambing di IB dengan spermatozoa beku kambing pejantan dengan kualitas unggul dari Breed Boer atau PE sesuai dengan permintaan peternak. 

Hasil kegiatan yang sudah dilaksanakan adalah pelaksanaan IB di kelompok peternak Batu sebanyak 32 ekor kambing PE milik  8 peternak dari 9 anggota yang ada. . Ternak ini di IB dengan bibit pejantan unggul kambing Boer, sebagai bagian dari pelaksanaan program CSR-Fapet UB dan Bank Rakyat Indonesia tahun 2014. Pelaksanaan kegiatan adalah di desa Punten, kota Batu, Malang. Pelaksana IB ada 2 inseminator, dengan pembantu pelaksana adalah ketua kelompok peternak kambing Punten.  Pelaksanaan implementasi rekording telah dilaksanakan dengan mulai memperkenalkan dan sosialisasi rekording ke kelompok peternak di Punten.  Peran ketua kelompok peternak kambing ini adalah sangat strategis. Koordinasi Inseminator IB  dan kelopkok peternak sudah berjalan dengan baik. Monitoring terhadap pelaksanaan Ib sedang berjalan terhadap 10 anggota peserta kegiatan  saat ini 15 ekor berhasil bunting, meskipun ada 1 ekor yang mengalami abortus. 

Kata Kunci:  Sinkronisasi Birahi, Terapi Reproduksi, Kambing, IB
